
PENGARUH BUDAVA ORGANISASI, MOTIVASI,
DAN KOMPENSASI TERHADAP PRODUKTIVITAS

KARYAWAN ADMINISTRATIF UNIVERSITAS ISLAM

INDONESIA

' Oleh:
J^rief Darmawan, SE.,MM'>

ABSTRAKSI
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Penditian ini bertiijiian untuk menngetahui apakah Budi ya organisasi,
Kojjtpensasi, dan Motiuasi secara parsialdan bersama-sama berpen^aruh terhadap
produktiuilashiryawanadministratifdiUniversitas Islam Indonet iadanvariabel
apakah yangpaling berpengaruh terhadap produktivitaskerja kari/awanadminis-
tratifdiUniversitasIslamlndonesia?^—^" . •

Metode sampling yang ditempuh adalah dengan menggmakan teknik
pengambilansampdsecaraacaksederhana(SimpleRandom Samplit g),dataprimer
dikumpulkan menggunakan kuesioner. Jumlah sampel minimaldc lampenditian
ini yang harus diambil minimal 82 orang. Analisis Data dilakukan dengan
menggunakan Regresi Linera Berganda, dandiolah menngunakan software SPSS
10.0for Windmvs

Darihasilpenditiandapatdiambil kesimpulan umumbahzva
Biidayaorganisasidankompen^i tidak berpengaruh terhadap proc i
Motivasiberpengaruh signifikan terhadap prodiiktivitas kerja. Si 'carabersama-
sama budaya organisasi, kompensasi dan motivasi memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap prodiiktivitas kerja karyawan administratif
IslamIndonesia. Dariketiga variabelyangmempengaruhi produktwitas, Motivasi
menipakan variabel yang berpengaruh paling dominan terhadap prodiiktivitas
kerja.

Kata Kunci: Budaya Organisasi,Motivasi, Kompensasi, Produkt

A PENDAHULUAN

:secara parsial
iiktivitaskerja.

vitasKerja

•Institusi pendidkan di Indonesia pada umunya dan Jodjakarta pada
khususnya saat ini menghadapi persalngan yang semakin kens. Kompetlsii

-untuk dapat memenangkan persaingan tidak hanya beriangsung antar institusi
pendidikan dalam-negeri saja. Masuknya institusi pendidikcn asing juga
meningkatkan persaingan dan harus menjadi salah.satu pertimbangan institusi

*)Arief Darmawan, SE.,MM adaJah Dosen Program Diploma 3 Fakultas Ekonoml Universitas Islam Indonesia.
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pendidikan dalam negri dalam menentukan strategi organisaslnya. Untuk Itu
intitusipendidikan dituntut dapat menyesuaikan diridengan kondisi yang telah
berubah dengan cepat tersebut (Budiyati, 2006). Unlversitas Islam Indonesia
sebagal salah satu bentuk industri jasa juga merasakan dampak tuntutan akan
kenggulan kompetitif

Untuk tetap menj'aga kesinambungan sebuah organisasi mensyaratkan
kesiapan sumber daya manusia yang berkualitas; Demikian juga dengan Unl
versitas IslamIndonesia sebagal salah satu institusi yang bertanggungjawab'
terhadap penyiapan SDM yang berkuaiitas mengharuskan Ull untuk terlebih
dahulu menyiapkan dirinya balk karyawan edukatif maupun administratif.Untuk
itu pengelolaan manajemen SDM tidak bisa diabalkan begitu saja, karena
ketersediaan SDM yang berkuaiitas pada akhimya akan membawa produktivitas
karyawan secara optimal.

Manusia sebagal saiah satu bagian organiasi atau perusahaan dan
penggerak kegiatan perusahaan yang merupakan sumber daya dalam kegiatan
organisasi, juga merasakan dampak upaya organisasi yang melakukan
penyesualan dengan lingkungannya. Dengan keunggulan dan kemampuan
yang dimilikinya, manusia dapat menjadi-faktor penentu kelebihan suatu
organisai terhadap organisasi yang lainnya.

Produktivitas manusia menjadi penting untuk membantu tercapainya usaha
organisasi menjadi efektifdan efisien. Kineijaorganisasi yang efeWif dan efisien
akan membantu organisasi dalam bersaing dengan organisai lainnya. HIngga
perusahaan harus berupaya mendorong agar produktlivtas sumberdaya manusia
yang ada didalam perusahaan menjadi lebih baik.

Banyakfaktoryang dapat mempengaruhi produktivitas tenaga ken'asecara
umum. Kotter dan Hessket mengatakan bahwa budaya organisasi dlyakini
merupakan faktor penentu terhadap kesuksesan kinerja ekonomi suatu
organisasi (Munandar dalam Budiyati, 2006). Budaya organisasi yang kuat,
dinamis dan adaptif merupakan model budaya organisasi yang ideal untuksuatu
organisasi (Lako, 2002). Budaya yang kuat akan mampu mengikat dan
mempengaruhi perilaku individu sehingga pelaku organisasi mampu mencapai
tujuan. Budaya organisasi yang dinamis dan adaptif akan membuat organisasi
bersifat fleksibel dan responsif terhadap perubahan dan perkerhbangan
lingkungan internal aupun eksternal.

Beberapa peneiitianterdahulu yang menjadiacuan dan mengulas mengenai
produktivitas kerja karyawan adalah Mulyono (1998),yang mengkaitkan variabel
pendidikan dan motivasi terhadap produktivitas kerjakaryawanperguruan tinggi
swasta diJogjakarta dan peneiitian Haryani(1998) yang mengkaitkan kepuasah
kerja terhadap produktivitas kerja karyawan perusahaan tenun setagen di
Jogjakarta berdasarkan studi empirik di atas, maka pengembangan yang
diiakukan terhadap peneiitian iniadalah menambah variabel budaya organisasi,
kompensasi, dan motivasi produktivitas ken'a dengan objekpenelitiannyaadalah

• Karyawan Administratif pada Unlversitas Islam Indonesia. • •
Pengambiian karyawan Administratif sebagai sampel peneiitian ini

diiakukan dengan pertimbangan,bahwa produktivitas kerjamereka akan sangat
mempengaruhi keberhasilan institusi pendidikan dalam menjalankan Catur
Darma Perguruan Tinggi, yaitu memberikan layanan terbaik pada stakeholdemya.
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Kerangka pikir penelltian di depan menjelaskan bahwa produktifitas
katyawan administratif di Unlversitas Islam indonesia di pengaaihi oleh variabel-
variabel antara lainbudaya organisasi, kompensasi dan motivasikaiyawan.

• Penelitian inidiharapkan dapat membuktikan hipptesis sebagai berikut:
1. Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Produktivitas karyawan
2. Motivasi berpengaruhpositifdan signifikari terhadap Produktivitas karyawan
3. Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas

karyawan
4. Budaya Organisasi, Motivasi, Kompensasi secara bersama-sama

berpengaruh positifdan signifikanterhadap Produktivitas karyawan
5. Terdapat variabel yang dominan berpengaruh terhadap produktivitaskeija

E. PENELITIAN SEBELUMNYA .

Penelitian Mulyoho dengan Judul" Analisis Faktor-faktor Motivasidalam
Produktivitas Kerja Karyawan, Perguruan TinggiSwasta Kpotertis VPropinsi
Daerah Istimewa JogjakartsT bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
faktor-faktor motivasi dengan produktivitas kerja para karyawan. Peneliti
mendapatkan temuan emplris bahwa 92 % penyebab naik turunnya produktivitas
kerja karyawan dipengaruhi oleh Motivasi ketja, loyalltas, tingkat pendidikan,
pengalaman kerja dan lingkungan kerja. Sedangkan 8 % sisanya disebabkan
oleh faktor-faktor lain yang tidak tercakup dalam penelitian ini.

Penelitian Ariyantidengan Judul "Analisis Budaya Organisasi, Kepuasan
Gaji, Kepuasan kerja, gender dan Pendidikan dalam Produktivitas Kerja Staf
Akunting": Studi Empiris" bertujuan untuk menguji dan mengidentlfikasikan
kembali hubungan yang signifikan antara budaya organisasi dengan kepuasan
gajl, hubungan yang signifikan antara budaya organisasi dengan motivasi, dan
hubungan yang signifikan antara budaya organisasi dengan latar belakang
pendidikan. Penelitian tersebut menghasilkan beberapa temuan empiris yatu;
1) Terdapat hubungan antara budaya organisasi dengan kepuasan gaji, 2)
terdapat hubungan antara Budaya organisasi dengan motivasi, 3) terdapat
hubungan antara Budaya Organisasi dengan latar belakang pendidikan, penelitian
Ini juga menunjukkan adanya hubungan antara Budaya organisasi dengan
Kepuasan gaji, Motivasi dan latar belakang pendidikan terhadap Produktivitas.

R METOPE PENELITIAN

1. Variabel Penelitian
Variabel' untukpenelitanIni terdiri dariempat variabelyang diklasifikasikan

sebagai berikut; Variabel independen yaitu: budaya organisasi,.motivasi dan
kompensasi. Sedangkan variabel dependen yaitu: produktivitas keija karyawan.

1156



Arief Darmawan: Pengaruh Budaya Organisasi, Motlvasi, dan Kompensasi...

2. Populasi dan Pemilihan Sampel
• Populasi padapenelitianinladalahseluruhtenagatetapadmlnistratlfatau

karyawan yayasan di Uhiversltas Islam "Indonesia Jogjakarta yang terdiri,
katyawan adminlstratif, kepala-kepala divisi, dan kepala urusan dan lersebar
pada berbagai unit-unit organisasi, baik pada level.universitas rnaupUn.fakultas
Jumlah karyawan tetap administratif adalah sebanyak386 (Biro^DM Uli, 2007).

3. Teknik Pengambilan Sampel
Metode sampiing yang ditenipuh adalah dengan menggunakan teknik

perigambilan sampel secara acak sederhana {Simple Random, Sampling),
dimana setiap anggota populasi mempunyai peluang yang san la untuk dipilih
menjadi anggota sampei. Jumiah sampel minimal yang harus diambi! daiam
peneiitian ini mengacu pada pendapat Solvin dalam Umar 2001) dengan
menggunakan rumus n = N /1 + N e^ • dimana:
n - ukuran sampel
N = Ukuran popuiasi
e = Prosentase kelonggaran ketidakteiitian karena kesalahan pengambilan

sampel yang dapat ditolelir.

Dengan jumlah karyawan administratif sebanyak 386 oran 3,maka jumlah
sampel minimal yang harus diambil jika diasumsikan besarnys e adalah 10%
maka secara matematis jumlah sampel minimal yang harus diambil adalah
386/{1+386 X0,12) = 82 orang.

4. Teknik Penguitipulan Data
a. Kuisioner

Kuisioner berisi pertanyaan yang ditujukan kepada refeponden, item
kuisioner adalah tipe pilihan ganda dengan menggunakarj slaka linkert.
Responden diminta untuk memilih salah satu jawaban, setiap pertanyaan
disediakan empat alternatif jawaban, yaitu : SS {Sangat Setuju), S (Setuju),
RR (Ragu-Ragu), TS (Tidak Setuju) dan STS (Sangat Tidak Setuju). Setiap
skor diberi jawaban numerik untuk dapat menentukan derajat favourrableness.
Skor numerik atas jawaban responden tersebut terdiri atas 5 poin yaitu skor
yang berurutan dari angka 1-5.. Kuisiner peneiitian terdiri dari 10 Pertanyaan
tentang Budaya Organisasi, 10 Pertanyaan teptang kompensasi 10 Pertanyaan
tentang Motivasi dan 20 Pertanyaan tentang Produktivitas Kerja.

b. Wawancara

Dilakukan dengan cara tanya jawab secara langsung kepada responden,
apabiiajawaban dari kuesioertidakjelas.

c. Dokumentasi

' Yaitu dengan meiihat data-data yang sudahada padaob^ek peneiitian.



APLIKASIBISNIS, Volume 7 Nomor 8, Juni 2008 ISSN: 1411-4054

F. HASIL PENELITIAN

1. UjiValiditas
Ujl validltasdigunakan untuk mendeteksl apakah alat ukuryang digunakan;

untuk mengurripulkan data Itu benar-benar sahlh atau tidak. Untuk mengujT
validltasdigunakan teknikkorelasiprodukmoment angka besar (Karl Pearson)
dengan rumus sebagai berikut (Mustafa 2000):

NIXY-(IX)(IY)

Rxy = :

V {NIX'- (2:x')} {NIY') - ZY')}

Uji validltas dalam penelitian ini dilakukan dengan program spss 10 for
windows. Pengujian inidiwail dengan melakukan uji coba instrumen penelitian
atau alat ukur penelitian pada 30 responden yang memiliki karakteristlksama
dan tidak terrnasuk dalam sampel penelitian. Langkah-langkah yang ditempuh
untuk melakukan ujivalidltas adalah (Santoso 2000):

a) Menentukan hipotesis
Ho = Skor butir berkoreiasi positif dengan skor faktor
HI = Skor butir berkoreiasi positif dengan skor faktor

b) Menentukan nilal rtabel
Dengan jumlah kasus sebanyak 30 maka diperoleh besamya df = 30-2 =
28. Jika tingkat signifikansi yang dipakal adalah 5% maka besamya r
adalah 0.2327

c) Mencari r hasi!
r hasil pada tiap item dapat dillhat dari pada kolorn corrected item-total
corelation.

d) Mengambil keputusan
• Jika r hasil positif, r hasil > r tabel, maka butir tersebut valid
• Jika'r hasil positif, r hasil < r tabel, maka butir tersebut tidak valid

Hasil fryoi/fmenunjukan bahwa seluruh butir pertanyaan yang digunakan
untuk mengukur variabei-varlabel penelitian tidak semuanya valid yaitu butir 9
pada variabei budaya (XI), butir7,9 dan 10 pada variabel kompensasi (X2)dan
butir 10 pada variabel motivasi (X3) Karena butir-butirpertanyaan tersebut tidak
sah (Valid) dalam mengukur variabel produktifitas karyawan adrriinistratifdl Ull,
maka untuk penyebaran kuisioneryang sesungguhnya selumh item pertannyaan
dari variabel Ydi keluarkan dari variabel penelitian.

Pengujian validltas pada kulsioner sesungguhnya yang berjumlah 85
responden diperoleh besamya rtabel 0,1279 (df=85 dan a =5%). Hasilpengujian
menunjukan terdapatsatu butir pertanyaan pada variabel motivasi yang tidak

- valid yaitu (X3.9) sehingga untuk proses pengolahan data pada tahap berikutnya
butir pertanyaan tersebut tidak dipergunakan kembali. Hasil dari pengujian
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validitas untukmasing- masing butirpertanyaan daii setip variabelc
berikut:

a. Uji Validitas Butir-butir Pertanyaan pada Variabel Pro

Tabell

Uji Validitas Variabel Produktifitas (Y)

dalahsebagai

duktifitas (Y)

Butir R-stat R-tabel Ket^rangan

Y1 .4964 0,1279 |alid
Y2 .5935 0,1279 falid
Y3 .4592 0,1279 |alid
Y4 .4240 0,1279" ^alid
Y5 .4617 0,1279 ^alid

Y6 .5664 0,1279 Valid
1

Y7 .5178 0,1279 yalid
Y8 .4959 0,1279 yalid
Y9 .5732 0,1279 yalid

YIO .4856 0,1279 yalid

Yll .5922 0,1279 yalid
Y12 .5845 0,1279 yalid
Y13 .5934 . 0,1279 yalid

Y14 .5387 .0,1279 .• yalid

YI5 .5799 0,1279 . ^lid
Y16 . .5958 0,1279 {Valid
Y17 .5700 0,1279 Valid

Y18 .5945 0,1279 Valid

Y19 .4695 0,1279 Valid

Y20 ...3756 0,1279 Valid

Y21 - . .4619 0,1279 Valid
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b. Uji Vallditas Butir-butir Pertanyaan pada Variabel Budaya (X1)

Tabel 2

Uji Vallditas Variabel Budaya (XI)

1160

l,^'gKeteranganl(^

XI.1 .5089 - 0,1279 Valid *

X1.2 .2792 0,1279 Valid

X1.3 .3329 0,1279 Valid

X1.4 .2383 0,1279 Valid

X1.5 .4077 0,1279 Valid

X1.6 .1500 0,1279 Valid

•XL? .2827 0,1279 Valid

XL8 .4264 0,1279 Valid

Xl.lO .3446 0,1279 Valid

c. Uji Vallditas Butir-butir Pertanyaan pada Variabel Kompensasi (X2)

Tabel 3

Uji Validitas Variabel Kompensasi (X2)

. Butir:3 ,^-R-sfat-;.^.

X2.1 .6497 0,1279. Valid

X2.2 .613.1 0,1279 Valid

X2.3 .7150 • 0,1279 Valid

X2.4 .4078 0,1279 Valid

X2.5 .5717 0,1279 Valid"

X2.6 .2367 . 0,1279 VaUd

X2.8 .6595 _ 0,1279 Valid
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i
I d. Uji Validitas Butlr-butir.Pertanyaan pada Variabel Moti^^asi (X3)

label 4

I Uji Validitas Variabel Kompensasi (X2)

X3.1 ..5612 - 0,1279 Valid

X3.2 .2573 . 0,1279 Valid

X3.3 .6049. 0,1279 Valid

X3.4 .7491 0,1279 Valid

X3.5 . .6310 0,1279 VaUd

X3.6 .7443- . 0,1279 Valid

.X3.7 .5416 0,1279 Valid

X3.8 .5469 0,1279 Valid

X3.9 .0469 0,1279 Tidak Vali d

2. Uji Reliabllitas
Uji reliabllitas adalah derajat ketepatan atau tingkat presisi dan tingkat

keajegan konslstensi suatu alat ukur. Untukmengetahui tingkat reliabilltasdari
angket, digunakan teknik belah. Selanjutnya dicari koefisien alpha c|ari cronbach,
Mustafa (2000) menyebutkan bahwa untuk mencari koefisien alpha meng-
gunakan mmus sebagal berikut:

N(r,,)
a =

r,2 = Mean korelasiantar item
n = Banyaknya. Item yang di uji

Uji reliabllitas dalam penelitian inidilakukan dengan progra
windows.Langkah yang digunakan untuk melakukan pengujian ac
berikut:

a) Menentukan hipotesis
Ho= Skor butirberkorelasipbsltif dengan kompositfaktor
HI = Skor butir berkorelasi positif dengan komposit faktor
Menentukan nilal rtabel

Rtabel diperbleh dengan mencari df (banyaknya kasus-2) dat^
taraf signifikansi yang akan dipakai.
Mencari rhasil-

rhasll adalah nilaiAlpha (terletak di akhir ouput)

inspsslOfor
alah sebagai

b)
menentukan

c)
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Mengambil keputusan
• Jika r hasil positif, rAlpha > r tabel, maka butir tersebut reliabel
• Jika r hasil positif, rAlpha <r tabel, maka butir tersebut tidak reliabel

Uji coba kulsioner pada 30 responden diperoleh nilai r = 0.2327, jika
dibandingkan dengan nilai Apha maka semua butirdalam pertanyaan adalah
reliabel, dimana r alpha > r tabel (Lampiran). Demikian halnya dengan butir-
butlrpertanyaan pada kuisioner sesungguhnya yang berjumlah 85 responden
diperoleh r tabel 0,1279, sehingga seluruh item pertanyaan dalam kuisioner
adalah reliabel (Tabel 5.)

Tabel 5

Uji Reliabilitas Kuisioner

Variabel Nilai Alpha R-tabel Keterangan

, Y .9011 0,1279 Reliabel

XI -.6268 0,1279 Reliabel

X2 .8118 0,1279 Reliabel

X3 .7807 0,1279 Reliabel

3. Uji Penylmpangan Asumsl Klaslk
Uji Muitikolenieritas

Untuk menguji ada tidaknya hubungan yang sempurna antara variabel
independen dengan variabel idependen yang lain. Untuk mendeteksi adanya
muitikolenieritas dapat dilihat meialui dua pedoman yaitu:

a. Besaran VIF (Variance Inflation Faktor dan Tolerance)
Jika besaran VIF berkisar pada angka 1 maka .tidak terjadi
multikolinearitas.

• JikaangkaToIerancemendekatil makatidakterjadlmultikolinearitas

b. Besaran korelasi antar variabel independen
Koefisien korelasi antar variabel independent haruslah lemah (dibawah
0,5). Jika korelasi kuat maka terjadi problem muitikolenieritas.

Pengujian muitikolenieritas dilakukan dengan program SPSS 11 for win
dows dengan hasil sebagai berikut:
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Tabel 6

Uji Muitikolenieritas (Coefficients)

Collinearity Statistics

Model Tolerance A TF

1 XI- " • .555. 1. 800

X2 .944 1.059

X3- .569 1. 756

a Dependent Variable: Y

Tabel 7

Uji.Multikolenlerltas (Coefficient Correlations)

Model X3 X2 XI

1 Correlations X3 1.000 . -.176 -.656

X2 -.176 1.000 .234

XI -.656 .234 1.000

Covariances X3 1.544E-02 -1.384E-03 a.l63E-02

X2 -1.384E-03 3.987E-03 2.113E-03

XI -1.163E-02 2.113E-03 2.038E-02

a Dependent Variable: Y

Pada bagian Coefficient dari tabel di atas nampak bahws
variabel masing-masing mempunyai nilai VIF : budaya (1.800
(1.059) dan motivasi (1.756). Angka tersebut menunjukan bdhwa terdapat
multikolinearitas padavariabel budayadan motivasikarenaangkai lyajauh diatas
angka 1. Begitupun juga jika dilihatdari nilai tolerance pada n* asing-masing
variabel yaitu budaya (0.555), kompensasi (0.944) dan motivasi
budaya danmotivasi terdapatproblem muitikolenieritas karenanildi tolerancenya
jauh dibawah angka 1. Pada tabel bagian kedua juga memperlinatkan bahwa
terdapat korelasi yang kuat antara budaya dan motivasi dimana angka
korelasinyasebesar 0.656, Syarat suatu model regrresi terbebas dari asunisi
muitikolenieritas adalah korelasi antarvariabel independen harus l4mah:(dibawah
0,5). Salah satu metode untuk menghilangkan pengaruh multikole
dengan menghilangkaii atau mengeiuarkan salah satu variabe
yangsalingberkolerasi kuatyaitu budaya dan motivasi. Dengan nhenghilangkan
variabel budaya diperoieh outputseperti teriihat dalam tabel be

untuk ketiga
, kompensasi

niaritas adalah

dalam model

ikut ini
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Tabel 8

Uji Multikolenieritas (Coefficients)

CoIIinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 X2 .999 1.001

X3 .999 1.001

a Dependent Variable: Y

Tabel 9

Uji Muitikolenieritas (Coefficient Correlations)

Model X3 X2

- .1 Correlations X3 1.000 -.031

X2 -.031 1.000

Covariances X3 8.701E-03 -1.756E-04

X2 -1.756E-04 3.726E-03

a Dependent Variable: Y

Pada baglan Coeficlent dari tabel diatas nampak bahwa niiai VIFdari
variabel kompensasi sebesar (1.001) dan motivasi (1.001). Angka tersebut
menunjukan bahwa kedua variabel tersebut terbebas dari problem
multikolinearitas karena angkanya mendekati angka 1. Begltupunjuga jlka dillhat
dari niiai tolerance variebel kompensasi (0.999) dan motivasi (0.999), maka
kompensasi dan,motivasi tidak terdapat problem multikplenieritas karena niiai
toierancenyajauh dibawah angka 1. Padatabei bagian kedua memperlihatkan
bahwa koreiasi antara kompensasi dan motivasi adaiahlemah yaitu sebesar
dimana angka koreiasinya sebesar 0.031, jauh dibawah 0,5.

4. Uji Heteroskedastisltas
Uji heteroskedastisltas digunakan untuk menguji apakah terjadi

ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan ke pengamatan
lain. Jika varian dari residual dari suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap,
maka disebut homoskedastisltas. Namun apabila variansnya berbeda disebut
heteroskedastisias. Dji heteskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan
SPSS 10. .
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Gambar 2 Uji Heteroskedastlsitas

cakDaii grafik diatas teiiihat bahwa titik menyebar secara a
membentuksuatu potatertentu secara jelas, dimanatltik-titikters^'
di atas maupun dl bawah angka 0 pada sumbu Y sehingga bi
model regresi yang digunakan terbebas dari heteroskedastlsitas

dan tidak

buttersebar

>a dikatakan

5.. Analisis.lnferensial.
Dalam pehelitian ini, metode analisis yang dipergunakan a jalah regresi

JInier berganda. Karena variebel budaya (X1) dan motivasi (X3) terdapat korelasi
yapg-kuat atau terkena problem multikolinierltas maka varUbel budaya
dikelluarkan dari model penelltian sehingga model persamaan linear adalah:

Y= bo + + b2X2 + b3X3 +.

Keterangan:
Y = Produktivitas

)C = Kompensasi
X3 = Motivasi

.(1)

pQ, p,, pg, Pg,: Koefisien p.enjelas masing-rhasing input riiiai

Hasil regresi s'elengka'pnyaterangkum dalam tabel berikut

parameter.

ni:
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TabellO

HaslI R^re^

Variabel
penjel^

Koefisien

.. -r^resi -

Stahdgr
erpTT.

T

'stads^
KodlKiolidasi

- PamaS
'koet

DtiCTzninad

Parsial

Konstata 2.432 .418 5.811

X2 -.03256 .061 -.533 -.059 0.0035

X3 .424 .093 4345 .449 0.2016 J
-.202 -

R "• .450 -

F-Stat 10.406 !

Sumber ha^ pengo^han riata SPSS '

Persamaan reg rest bergandayang daj^dibemtiikIbsinda^tifflnprint out
data adalah sebagai berikut:'

Y =2,432 - 0.03256 X2 + 0.424)0

Dari pen^nmn r^resiter^^utinteuprelasa ioDeSaeni^vara^be!! regi'fisadapat
dijelaskansebag^^berikut . -
1) NilaJ koeti^en konstata menunjukan angkasebesar2,^2.Secaia^aS^

hal ini bermakna jika vanabel independeai yaxtu l^unmpensaa p0) dan
Mofivasi pQ)dianggaptidakada(n^nB!kaproiMd$teske]^3Qj}Bwan
admlnistrafif Uli adaJah sebesar2^%

2) Koefisienr^resi variabe! Kompensasa pC2) adailaihi seibe^rO.0325 dan
bert^dan^atif.^nya, terdapat hubur^ny^ngIterlausnianaiahar^m
kompen^^^an produktifitaskei^ laryan^admtni^nafifUILSah^gga
jika teijadi kenaikan kompensaa s^)esar 1% mrtaJQ pjodiik&^as ke^a
f^iyawan adminlstratif Ull a}^ bmin sebesarCDJ03^%

3) Koefisien legresvariabe!Morivas(X3)at^i^sdbs^ GL424<^ ber^nd?
posfif.Aftniya,terda;^hulnmganseaTahan^ra mniBuasiidanpiDddkliffi^
kega karyawan admirustralif Ull. Sefungc^jilalegadik&sJ}^
s^>esar1% maka produldiflteske^kaiyansnadmonistna^ Unalon 73alk
sebesarO.44%

6. Koefisien Deteiminiasi Berganda (R Square)
Koefisien Korelasi Berganda

ha^ f^ngolahan data d^i^nmeiggmBlBnpraigranaSf^S,
niiai koefisien determinasi berganda (f^ s^jf^ax liaS. Set^ra sl^s^ in!
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bermaknabahwavariabel budayakerja (X1),kompensasi (X2)dan motivasi(X3)
secara beisama-sama hanya mampu menjelaskah variasi variabel produktifitas
keija (Y) sebesar20,2% dan sisanya dipengamhi bleh variabel laindiluarmodel
yang dipergunakan. Sedangkan nilai koefislen korelasi berganijJa menunjukan
angka sebesar 0.451. Artinya, korelasi antara budaya kerja (X I), kompensasi
(X2)dan motivasi (X5)dan prpduktifitas kerja (Y)adalah sebesar 45% dan dapat
dikatakan bahwa korelasi antara vanabel dependen dan variape! independen
adalah lemah.

7.

1)

2)

Hipotesis Koefisien Regresi Secara Pars
Untuk mengetahui pengaruh variabel independen tert
dependen secara parsiai digunakan uji t-statistik.
Dengan tingkat alpha 5% dan df=82 pengujian satu sisi
canf), diperoleh t-tabel sebesar 1.645. Nilai t-hitung dart
independen masing-masing adalah:
§ Budaya Organisasi (XI): -0.296
§ Kompensasi (X2): -0.585
§ Motivasi (X3): 3.606

Daerah penenmaan
HO

Daerah Kritis pengujian t-test satu sisi posi t.fnx

ial(UjiT)
adap variabel

one tailsignifi-
<etiga variabel

erah penolakan
HO

Gambar 4 Daerah Kritis pengujian t-test satu sisi positif

Pengambilan keputusan
Jika dilihat dari b^amya nilai t-statisti.k pada ketigavariabi
tampak bahwa secara parsiai hanya variabel motivasi (X
statistilonilai t-tabel sehirigga masuk dalam wilayah penolE!
secara statistik variabel motivasi berpengaruh signii'ikan terhadap
produktifitas karyawan admlnlstratif UN. Sementara itu dua variabel
independen yang lainnya yaitu budaya dan kompensasi rViempunyai nilai
t-statistik masing masing adalah -0.296 dan 0.585, artinya a igka t-statistik<
t-tabel sehingga masuk dalam daerah penenmaan Ho. Hal i li membuktikan
variabel budaya (XI) dan kompensasi (X2)secara parsiai tidak mempunyai
signifikasi pengaruh terhadap produktifitas karyawan admlnlstratif Ull.
Dengan demikian, hasil pengujian inimenyanggah hipbtes is pertama dari
penelitianyang menyebutkan bahwa variabelbudaya (XI) can kompensasi
(X2) dan motivasi (X3) secara parsiai mempunyai. pengaruh signifikan
terhadap produkljfitas k^awah admlnlstratif Ull.

el independen,
3) yang nilai t-
kan Ho, artinya
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8. Uji Hipotesis Koefisien Regresi Secara Serempak (Uji F)
Untuk melihat apakah selumh variabel independenberpengaruhterbad^

variabel dependen secara serempak dilakukan uji F^statistik, adapun langk^-
langkah pengujiannyaadalah:
1) • Menetukan hipotesis

Ho: 1 =2 = 3= 0, variabel-variabel independen secara bersama-sama
tidak mempengaruhi variabel dependen.
Ha : 1 ^ 2 ^ 3 ^ 0, variabel-variabel independen secara bersama-sama
mempengaruhi variabel dependennya.

2) Menetapkan daerah kritis melalui F-tabel dan mencari nilai F-hitung
Dengan menggunakan=5% diperoleh besamya F tabei (k-1, n-k) adalah
3,07 sementara itu nilai F hitung adalah 6.889.

Daerah penenmaan
HO

Daerah Kritis Pengujian F-test

Gambar 5

Daerah penolakan
HO

6,8893,07

3) Pengambilan keputusan
Karena nilai F-hitung> F-tabel, maka F-hitungberada didaerah penolakan
Ho, sehingga secara serentak variabel independen yaitu budaya kerja
(XI), kompensasi (X2)dan motivasi (X3)berpengaruh secara signifikan
terhadap produktifitas kega (Y). Dengan demikian, hasil pengujian ini
mendukung hipotesis penelitian yang menyebutkan bahwa budaya kerja
(X1), kompensasi(X2) dan motivasi (X3) secara bersama-sama berpengaaih
signifikan terhadap produktifitas-kerja (Y)

9. Uji Koefisien Determinasi dan Korelasi Secara Parsial
Untuk mengetahui tingginya derajat hubungan antara satu vanabel (X)

terhadap variabel (Y)digunakan analisis korelasi parsial. Sementara itu untuk
mengukur seberapa besar prosentase pengaruh secara parsial antara satu
variabel (X) terhadap variabel (Y) digunakan anaiisis koefisieri determinasi parsial.

lj Korelasi antara budaya (XI) dan produktifitas Karyawan(Y).
Nilai koefisien determinasiparsialdarivariabel budaya adaiaii sebesar
0.0011, artinya secara parsial variabel budaya menyumbang pengaruh
terhadap produktifitas karyawan admiriistratif Ullsebesar 0,1%.
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2) Kofelasi antara variabel Kompensasi (X2) dan Produktiv^as Karyawan
,(Y)
Nilal koefisien'determinasi pareial dati variabel kompensasi (X2) adalah
sebesar 0.0043, artinya secara parsiai kompensasi menyunri^ang pengaruh
terhadap produktifitas karyawan administratif Ull sebesar 6,4%.

3) Korelasi antaravariabel motivasi (X3) dan produktifitas karyawan (Y)

0.1281, artinya secara parsiai variabel motivasi menyumbang pengaruh
terhadap produktifitas karyawan administratif Ull sebesar 12,8%. Dari hasil
analtsis korelasi dan pengaruh secara parsiai diatas, tampak Dahwavariabel
independen yang paling dominan pengaruhnya terhadaD produktifitas
karyawan administratif Ull (Y) adalah variabel motivas (X3) dengan
pengaruh sebesar 12,8%. Selengkapnya disajikan dalarp tabel berikut
ini:

Tabel 11

Dominasi Pengaruh yarlabel Independen Terhadap Variabel
Dependen

Penngicat - ' -yariabel independen ^ •:Prosentase pengaruh.

1 Budaya (XI) 0,01%

2 Kompensasi (X2) 0,04%

3 Motivasi (X3) 12,8%

F. KESIMPULAN

a.

b.

c.

Secara simultan melalui ujif diketahui bahwa variabel Budaya Organisasi,
kompensasi dan Motivasi secara bersama-sama mempunyai pengaruh
terhadap produktlvitas kerja. Hal itu terlihatdari nilai uji', dimarianilai f
hitung = 6,889 diatas nilai ftabeN 3,07
Nilai koefisien determinasi sebesar 20,3 %, hal ini menunjukkan bahwa
variasi produkthritas kerja karyawan administratif hanya bisa dipengaruhi
oleh variabel budaya'or'ganisasi, kompensasi, dan motivasi sebesar 20,3
%. Sedarigkan sisanya (100 % - 20,3 % = 79,7%) dipengar
laindiluarmodelyang dipergunakan.'
Kompensasi berpengaruh terhadap produktlvitas kerjE
sehingga hipotesisyang menyatakari bahwa variabel kom
variabel produktivltas kerja berpengaruh positif tidak terbjjkti.
Motivasi memiliki pengaruh positif, dan signifikan dengan produktlvitas
kerja. Sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa variabel motivasi
dengan produktivltas kerja berpengaruh positif dapat tert ukti

jhi oleh variabel

tetapi negatif,
pensasi dengan
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d. Hasil u]i koreiasi menunjukkan bahwa vaiiabel yang paling kuat dan
signifikan berpengaruh terhadap produktivitas kerjakatyawan administra-
tifdi Universitas Islam Indonesia adalah motivasi.
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